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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara sistematis hubungan kualitas guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dengan profil lulusan bidang kesehatan. Guru PJOK berperan penting dalam membentuk generasi yang tidak hanya aktif secara fisik, tetapi juga memiliki literasi kesehatan, kebugaran jasmani, serta sikap hidup sehat yang berkelanjutan. Untuk menjawab tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada protokol PRISMA 2020. Data dikumpulkan dari empat basis data terindeks internasional dan nasional (Scopus, Web of Science, DOAJ, dan Sinta), dengan rentang tahun publikasi 2015–2025. Proses seleksi menghasilkan 40 artikel yang relevan, mencakup studi internasional dan nasional.Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas guru PJOK dapat dilihat dari tiga aspek utama, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan profesionalisme. Kompetensi pedagogik berhubungan dengan kemampuan guru mengelola kelas, memilih strategi pembelajaran yang relevan, serta mengintegrasikan konsep kesehatan ke dalam aktivitas jasmani. Kompetensi profesional menekankan penguasaan ilmu kesehatan, termasuk anatomi-fisiologi, gizi, kesehatan mental, dan pencegahan cedera, yang menjadi landasan penyampaian materi berbasis bukti. Sementara itu, profesionalisme tercermin dari dedikasi guru dalam mengembangkan diri, berkolaborasi dengan pemangku kepentingan, serta menjadi teladan gaya hidup sehat bagi siswa.Analisis lintas konteks menunjukkan bahwa ketika guru memiliki kualitas tinggi, profil lulusan bidang kesehatan lebih optimal, ditandai dengan peningkatan literasi kesehatan, kebugaran jasmani, serta sikap proaktif menjaga kesehatan. Di Indonesia, meskipun guru menghadapi keterbatasan sarana, pelatihan, dan teknologi, studi-studi lokal menegaskan bahwa penguatan kualitas guru merupakan strategi kunci untuk meningkatkan capaian profil pelajar Pancasila pada dimensi sehat-bugar. Selain itu, penggunaan teknologi digital dan pembelajaran adaptif di masa pandemi memperlihatkan pentingnya fleksibilitas guru dalam menjaga kesinambungan pendidikan kesehatan.Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan kualitas guru PJOK merupakan investasi strategis dalam membentuk lulusan yang sehat secara pengetahuan, keterampilan, dan disposisi. Kajian ini juga mengidentifikasi research gap pada penggunaan teknologi digital, evaluasi longitudinal, dan bukti empiris kontekstual di Indonesia, yang perlu dieksplorasi dalam penelitian selanjutnya.
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